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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat dapat disimpulkan bahwa : 

a. Urutan kriteria yang paling berpengaruh dalam pemilihan supplier pada PT. X 

adalah harga (0.3904), kualitas (0.3524), pengiriman (0.1238), kualitas 

pelayanan (0.0973), dan kerjasama jangka panjang (0.0361). 

b. Urutan prioritas supplier untuk barang tehnik menurut metode AHP adalah 

DAS dengan bobot 0.3879, PT dengan bobot 0.3004, PJ dengan bobot 

0.19154, LS 0.0809, dan ST dengan bobot 0.0736. 

c. Urutan prioritas supplier untuk barang spare part khususnya bearing oring 

menurut metode AHP adalah ABP dengan bobot 00.4418, SSD dengan bobot 

0.3610, PB dengan bobot 0.3301, CBI dengan bobot 0.1532, dan PS dengan 

bobot 0.0702. 

d. Urutan prioritas supplier untuk barang spare part khususnya fitting neple 

menurut metode AHP adalah FES dengan bobot 0.3345, PMJ dengan bobot 

0.2776, PH dengan bobot 0.2133, SMC dengan bobot 0.1288, dan DE dengan 

bobot 0.0803. 

e. SOP yang diusulkan dapat digunakan sebagai tools pengelolaan dalam proses 

pembelian barang agar terdapat konsistensi dalam proses pemilihan supplier 

dan memperbesar peluang memperoleh harga terbaik. 

6.2. Saran 

Saran yang dapat diberikan untuk perusahaan di masa yang akan datang adalah 

perusahaan dapat membuat usulan kegiatan evaluasi saat implementasi SOP 

usulan kerja bagi purchaser khususnya pada department purchasiing non-

commerce. Evaluasi ini diharapkan dapat menyempurnakan kinerja SOP pada 

perusahaan. 
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Lampiran 1 

LEMBAR KUISIONER PEMBOBOTAN KRITERIA DAN SUB KRITERIA 

PEMILIHAN SUPPLIER BESERTA ALTERNATIF SUPPLIER  

Kuisioner di bawah ini merupakan pengembangan dari hasil wawancara yang 

telah dilakukan sebelumnya. Berdasarkan hasil wawancara sebelumnya telah 

diperoleh beberapa kriteria beserta sub kriteria dalam pemilihan supplier.  

I. Petunjuk Pengisian Kuisioner 

1. Tujuan pengisian kuisioner ini adalah untuk mengetahui bobot tiap 

kriteria beserta sub kriterianya sebagai dasar evaluasi pemilihan 

supplier 

2. Penilaian dilakukan dengan membandingkan antara elemen kiri 

terhadap elemen kanan 

3. Pengisian kuisioner dilakukan dengan cara melingkari pada kolom nilai 

(1,2,3,4,5,6,7,8,9) 

4. Di bawah ini merupakan penjelasan mengenai skala penilaian. 

Nilai  Interpretasi 

1 Oi dan Oj sama penting 

3 Oi sedikit lebih penting dibanding Oj  

5 Oi sangat penting dibanding Oj 

7 Oi lebih sangat penting dibanding Oj 

9 Oi mutlak lebih penting dibanding Oj  

2,4,6,8 Nilai-nilai intermediate 

  

 

 

 

 

 

 

 

 


